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curriculum changes on teachers and students through a literature review
approach. The findings indicate that sudden curriculum changes without
adequate preparation negatively affect teacher professionalism. Teachers
experience increased workload, stress, and difficulties in adapting teaching
methods to new approaches. This unpreparedness also impacts the quality of
learning, causing students to become less active, confused, and demotivated.
On the other hand, well-designed curriculum changes that align with current
needs can have positive effects, such as improving learning content, developing
student competencies, and enhancing the relevance of education to the labor
market. However, the implementation of new curricula still faces challenges,
especially in areas with limited facilities and insufficient teacher training.
Therefore, educational policies should emphasize curriculum stability and
long-term planning, including continuous professional development, provision
of adequate resources, and comprehensive socialization. With these strategies,
teachers are expected to be more prepared and effective in implementing the
curriculum, thus significantly improving the quality of teaching and student
learning outcomes.
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Abstrak

Perubahan kurikulum merupakan hal yang lazim terjadi dalam sistem pendidikan Indonesia sebagai respons
terhadap perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat, dan upaya peningkatan mutu pendidikan. Artikel ini
bertujuan untuk mengkaji dampak perubahan kurikulum terhadap guru dan peserta didik melalui pendekatan
studi pustaka. Hasil kajian menunjukkan bahwa perubahan kurikulum yang dilakukan secara tiba-tiba dan
tanpa persiapan yang memadai berdampak negatif terhadap profesionalisme guru. Guru mengalami
peningkatan beban kerja, stres, serta kesulitan dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan
pendekatan baru. Ketidaksiapan guru juga memengaruhi kualitas pembelajaran, sehingga siswa menjadi
kurang aktif, bingung, dan kehilangan motivasi belajar. Di sisi lain, perubahan kurikulum yang dirancang
secara matang dan relevan dengan kebutuhan zaman dapat memberikan dampak positif, seperti
penyempurnaan isi pembelajaran, pengembangan kompetensi siswa, dan peningkatan relevansi pendidikan
dengan dunia kerja. Namun, penerapan kurikulum baru masih menghadapi tantangan, terutama di daerah
dengan keterbatasan fasilitas dan kurangnya pelatihan bagi guru. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan
pendidikan yang berorientasi pada stabilitas dan perencanaan jangka panjang, termasuk pemberian pelatihan
yang berkelanjutan, penyediaan sarana pendukung, serta sosialisasi yang menyeluruh. Dengan strategi
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tersebut, diharapkan guru dapat lebih siap dan efektif dalam mengimplementasikan kurikulum, sehingga
kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat secara signifikan.

Kata Kunci : Kurikulum, Guru, dan Peserta didik

PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum sering terjadi dalam sistem pendidikan Indonesia. Hal ini biasanya
dilakukan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, perkembangan teknologi, dan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Sejak Indonesia merdeka, kurikulum telah berganti sebanyak 11
kali. Beberapa kurikulum yang pernah digunakan antara lain Kurikulum 1947, Kurikulum 1952,
Kurikulum 1964, Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994,
Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006
(KTSP), Kurikulum 2013 (K-13), dan Kurikulum Merdeka pada tahun 2021.

Guru memiliki peran penting dalam menerapkan kurikulum di sekolah. Oleh karena itu, guru
perlu memahami kurikulum baru beserta isi dan cara penerapannya di kelas, agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Saat ada perubahan kurikulum, guru harus bisa menyesuaikan cara
mengajarnya.

Selain guru, siswa juga merasakan dampak dari perubahan kurikulum. Jika perubahan terjadi
terlalu sering dan tanpa persiapan yang baik, proses belajar siswa bisa terganggu. Siswa bisa
kesulitan mengikuti pelajaran, apalagi jika perubahan tersebut tidak disertai dengan penjelasan dan
strategi yang jelas dari guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur
(library research). Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber informasi yang relevan terkait dengan topik dampak perubahan kurikulum terhadap guru
dan peserta didik. Sumber-sumber yang digunakan meliputi buku-buku ilmiah, jurnal nasional dan
internasional, artikel dari Google Scholar, serta referensi yang tersedia melalui Google Books.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Kurikulum

Kata "kurikulum™ berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata curir yang berarti pelari,
dan curere yang bermakna lintasan yang harus dilalui. Dalam konteks pendidikan, istilah ini
sering diterjemahkan sebagai circle of instruction, yang menggambarkan suatu lingkungan
pembelajaran di mana guru dan siswa berinteraksi secara aktif. Kurikulum merupakan
rancangan awal yang disusun untuk membimbing siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.
Perancangan ini disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik dan diimplementasikan
dalam kegiatan belajar mengajar. Kurikulum menjadi inti dari sistem pendidikan karena
berperan penting dalam menentukan arah dan hasil dari proses pendidikan itu sendiri. la
menjadi sarana utama untuk mencapai tujuan pendidikan dan menjadi acuan dalam pelaksanaan
pengajaran di semua jenjang dan jenis pendidikan (Masyhud, 2014).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum didefinisikan sebagai
seperangkat rencana serta pengaturan mengenai tujuan, isi, dan materi pelajaran beserta metode
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yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna mewujudkan
tujuan Pendidikan Nasional. Kurikulum meliputi susunan mata pelajaran dan program
pendidikan yang dirancang oleh satuan pendidikan sebagai panduan dalam menyampaikan
pelajaran kepada siswa selama mereka menjalani satu jenjang pendidikan tertentu. Dalam
penyusunannya, kurikulum memperhatikan kondisi peserta didik, kemampuan mereka, serta
kebutuhan dunia kerja. Durasi pembelajaran juga disesuaikan dengan target sistem pendidikan
yang berlaku. Secara umum, kurikulum berfungsi sebagai arah dan pedoman utama dalam
kegiatan pembelajaran.

Beberapa tokoh memiliki pandangan berbeda mengenai kurikulum. Soedijarto
menjelaskan bahwa kurikulum merupakan rangkaian pengalaman belajar yang telah dirancang
untuk membantu siswa meraih tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga terkait.
Sementara itu, Suryobroto melihat kurikulum sebagai seluruh pengalaman belajar yang
diberikan sekolah kepada siswa, baik yang terjadi di dalam maupun di luar kelas. Nurgiantoro
menilai kurikulum sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan, dengan menekankan
bahwa kurikulum dan pendidikan saling berkaitan erat serta tidak dapat dipisahkan. Di sisi lain,
Nasution mendefinisikan kurikulum sebagai rancangan yang disiapkan untuk menunjang
kelancaran proses belajar mengajar, yang pelaksanaannya berada di bawah tanggung jawab
pihak sekolah dan para pendidik.

2. Fungsi Kurikulum

Kurikulum merupakan bagian penting dalam proses belajar mengajar. Jika kurikulum
disusun dengan baik dan kuat, maka kegiatan belajar pun akan berjalan lancar dan tujuan
pendidikan bisa tercapai. Dalam proses belajar, kurikulum memegang peranan penting karena
melalui kurikulum siswa bisa mendapatkan manfaat. Menurut McNeil (1990), isi kurikulum
memiliki empat fungsi utama, yaitu: pendidikan umum, tambahan pengetahuan, eksplorasi, dan
keahlian khusus.

Selain itu, kurikulum juga memiliki beberapa fungsi utama dalam dunia pendidikan,
yaitu:

a. Fungsi sebagai Pengembangan Kemampuan Berpikir

Kurikulum berfungsi untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah yang mereka hadapi.

b. Fungsi sebagai Sarana Aktualisasi Diri

Kurikulum membantu siswa mengenali diri mereka sendiri, serta tumbuh dan berkembang
sesuai dengan potensi, minat, dan bakat masing-masing.

c. Fungsi sebagai Alat Rekonstruksi Sosial

Kurikulum membekali siswa dengan kemampuan agar mereka tidak hanya bisa
menyesuaikan diri dengan masyarakat, tetapi juga mampu membawa perubahan positif
secara kreatif dan inovatif.
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d. Fungsi sebagai Program Akademik

Kurikulum menjadi wadah belajar yang terencana, di mana siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan untuk menjalani kehidupan di zamannya.

3. Dampak Perubahan Kurikulum terhadap Guru dan Siswa

Pengertian kurikulum yang berlangsung secara berkala kerap memberikan dampak
signifikan terhadap profesionalisme guru. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai studi telah
mengungkap bahwa perubahan kurikulum yang kurang terencana justru menambah beban kerja
guru. Mereka dituntut untuk memahami materi serta pendekatan baru dalam waktu singkat,
yang berpotensi menurunkan motivasi dan rasa percaya diri mereka dalam menjalankan peran
sebagai pendidik. Fauzi (2021) mencatat bahwa pergantian kurikulum secara tiba-tiba
menyebabkan peningkatan stres di kalangan guru karena minimnya pelatihan dan waktu
adaptasi yang tersedia.

Ketidakpastian dalam perubahan kurikulum juga berimbas pada perencanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kurikulum baru kerap membawa perbedaan signifikan
dalam hal metode pengajaran dan orientasi belajar yang diharapkan. Kondisi ini memaksa guru
untuk terus-menerus menyesuaikan strategi pembelajarannya, yang dapat mengganggu
kesinambungan proses belajar-mengajar. Menurut Santoso dan Lestari (2020), perubahan
kurikulum yang dilakukan secara berulang kali dapat mengganggu efektivitas penyampaian
materi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk memahami dan
menguasai metode pembelajaran yang baru secara menyeluruh. Penelitian yang dilakukan oleh
Amalia dan koleganya (2023) juga memperkuat temuan ini, dengan menunjukkan bahwa guru
yang belum siap dalam menghadapi perubahan kurikulum cenderung menunjukkan performa
kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang diberi waktu adaptasi yang cukup.
Dalam situasi seperti ini, guru merasa terbebani oleh tuntutan implementasi kurikulum baru
yang cepat, sementara dukungan dan pelatihan yang dibutuhkan belum memadai. Ini
memperlihatkan bahwa transisi kurikulum tanpa perencanaan dan pelatihan yang tepat dapat
menghambat kinerja pengajar, terutama dalam aspek kesiapan mengajar dan kemampuan
beradaptasi terhadap kebutuhan peserta didik.

Tidak hanya guru, siswa pun turut merasakan dampak dari perubahan kurikulum yang
kurang terencana. Hidayat dan Putri (2021) mengemukakan bahwa siswa cenderung kurang
aktif dalam proses belajar jika guru terlihat belum siap atau kurang yakin saat menyampaikan
materi dari kurikulum yang baru. Ketidaksiapan guru dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran yang berbeda dapat membuat suasana kelas menjadi kurang dinamis dan kurang
menarik. Dengan demikian, perubahan kurikulum yang tidak disertai kesiapan dari pihak guru
dapat mengurangi keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya
berdampak pada kualitas proses belajar-mengajar secara keseluruhan.

4. Dampak Positif dan Negatif Pergantian Kurikulum
a. Dampak Positif:

Pergantian kurikulum membawa beberapa manfaat, khususnya di jenjang Sekolah
Dasar. Pertama, kurikulum baru biasanya dibuat untuk memperbaiki kekurangan dari
kurikulum sebelumnya. Sebelum diterapkan, kurikulum yang baru sudah dipelajari dan

10965



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

. &
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-1SSN : 3047-7824

disesuaikan berdasarkan kendala yang pernah muncul. Dengan begitu, kurikulum baru
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kedua, kurikulum baru juga dibuat
untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Karena dunia terus berubah, maka
pendidikan juga harus mengikuti perubahan tersebut. Kurikulum yang baru diharapkan
mampu menjawab tantangan masa depan dan tetap mendukung tercapainya tujuan
pendidikan.

b. Dampak Negatif

Namun, pergantian kurikulum juga bisa menimbulkan beberapa masalah. Pertama,
pada awal penerapan, target pendidikan bisa jadi tidak tercapai. Hal ini sering terjadi
karena guru belum sepenuhnya memahami atau mampu menerapkan kurikulum yang baru.
Padahal, sebaik apa pun kurikulumnya, jika guru tidak bisa menjalankannya dengan baik,
hasilnya tetap tidak maksimal. Kedua, tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang cukup.
Di kota besar, sekolah mungkin bisa memenuhi kebutuhan kurikulum baru. Tapi di daerah
terpencil, banyak sekolah yang masih kekurangan fasilitas, sehingga penerapan kurikulum
baru menjadi sulit. Ketiga, perubahan kurikulum juga memerlukan waktu untuk sosialisasi.
Guru sebagai pelaksana di lapangan harus benar-benar memahami isi dan tujuan kurikulum
baru. Sosialisasi ini penting agar guru tahu apa yang harus dicapai dan bagaimana cara
mencapainya. Jika sosialisasi tidak berjalan dengan baik, maka pelaksanaan kurikulum
juga kemungkinan besar akan gagal.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pergantian kurikulum yang terjadi secara tiba-tiba dan tanpa
persiapan yang memadai berdampak kurang baik bagi guru maupun siswa. Guru sebagai pelaksana
utama kurikulum sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum baru,
terlebih jika tidak diberikan waktu yang cukup maupun pelatihan yang memadai. Kondisi ini
berpotensi menurunkan kinerja guru, menimbulkan tekanan psikologis, menurunkan semangat
mengajar, serta menyebabkan ketidaksiapan dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Dampak negatif perubahan kurikulum yang tidak dirancang secara komprehensif juga
dirasakan oleh peserta didik. Mereka dapat merasa bingung dan kehilangan minat dalam belajar,
terutama apabila guru belum sepenuhnya memahami isi dan tuntutan kurikulum baru. Hal ini
berakibat pada tidak tercapainya hasil belajar yang optimal karena guru kesulitan dalam memilih
strategi pembelajaran dan penilaian yang sesuai. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi tidak
terarah dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar menurun.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kebijakan di bidang pendidikan sebaiknya
diarahkan pada kestabilan kurikulum melalui perencanaan yang matang. Guru memerlukan
pelatihan secara berkesinambungan serta dukungan sarana dan prasarana yang menunjang
penerapan kurikulum baru. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah, supervisi pendidikan yang
efektif, dan ketersediaan bahan ajar yang relevan sangat diperlukan. Dengan langkah-langkah
tersebut, guru akan lebih siap dan mampu melaksanakan kurikulum secara optimal, sehingga
kualitas proses pembelajaran dapat meningkat ke depannya.
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